
Bab 5

Simpulan dan Saran

Pada bab Simpulan dan Saran ini akan disimpulkan hasil penelitian yang sudah
diperoleh. Selain itu saran pengembangan untuk penelitian selanjutnya ikut
disertakan.

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian Tugas Akhir ini dapat diperoleh simpulan sebagai
berikut:

1. Sistem komunikasi nirkabel telah dirancang pada sistem pemantau
menggunakan topologi star, dimana data telah berhasil dikirim dari
node sensor menuju pengontrol utama dengan refresh rate 1s.

2. Purwarupa sistem dapat dibangun dan melakukan fungsi pengairan
dari sebuah sumber air berbentuk galon bervolume 10L saat tingkat
kelembapan tanah pada node sensor bernilai dibawah 50%. Arah aliran air
diatur dengan dengan merubah bukaan katup keran 3 arah menggunakan
servo MG995. Pengujian purawrupa sistem dilakukan selama 6 hari.

3. Desain alat yang dihasilkan memiliki performa dengan karakeristik sebagai
berikut: sistem nirkabel menggunakan topologi star, debit air maksimal
saat pengairan sebesar 4,267 L/min dan debit bernilai 0 L/min saat
ketinggian air 0%, serta daya maksimal yang dibutuhkan node sensor
sebesar 1,95mW dan daya maksimal yang dibutuhkan pengontrol utama
sebesar 48,048W.
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5.2 Saran
Berikut beberapa saran untuk pengembangan dan penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Penerapan baterai panel surya untuk mengurangi penggunaan daya dari
sumber listrik PLN pada pengontrol utama, serta menghidari penggunaan
baterai sekali pakai pada node sensor.

2. Alat pemantau nirkabel pada desain purwarupa memiliki refresh rate
data pembacaan tiap 1s. Jeda pembacaan data tersebut dinilai kurang
efisien, karena dalam jeda waktu singkat tersebut tingkat kelembapan
tanah tidak terjadi perubahan secara signifikan. Oleh karena itu, refresh
rate data pembacaan sensor dapat diberi rentang yang lebih panjang
dari puluhan menit sampai satu jam agar perubahan kelembapan tanah
yang diperoleh lebih signifikan dan dapat menghemat penggunaan energi
pemantau. Selain itu, sensor hujan dapat diterapkan pada sistem sehingga
rentang pembacaan sensor dapat berubah berdasarkan faktor cuaca dari
luar.

3. Alat pemantau nirkabel kondisi lingkungan balkon (node sensor) masih
belum melalui proses uji kualitas jaringan. Sehingga, batasan dan
kekurangan dalam penerapan dari alat pemantau nirkabel pada skala yang
lebih besar belum dapat ditentukan. Oleh karena itu, pengujian kualitas
jaringan dapat dilakukan untuk mengetahui batasan dan kekurangan dari
pemantau nirkabel.

4. Desain alat purwarupa dalam melakukan aktuasi servo belum menggu-
nakan sistem kontrol. Sehingga, saat pengairan dilakukan akan terjadi
overshoot, dan jumlah air yang dialirkan tidak tepat berhenti di suatu
kelembapan spesifik yang sudah ditentukan. Oleh karena itu, desain
pengontrol aktuasi servo untuk bukaan katup 3 arah dapat dirancang
sehingga debit air dapat diatur dan jumlah air yang dialirkan akan tepat
berhenti di batas kelembapan tertentu.

5. Desain alat purwarupa yang dihasilkan hanya memiliki skala ukuran
laboratorium. Hal ini menyebabkan penerapan pada skala yang lebih
besar diperlukan penggunaan kabel yang lebih banyak, terutama untuk
masukan daya dan sinyal kontrol pada servo. Oleh karena itu, penerapan
jaringan aktuator nirkabel (wireless actuator network) dapat diterapkan
untuk menghindari penggunaan kabel berlebih menuju pengontrol utama.
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